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Capaian surplus ini merupakan surplus perdagangan ter�nggi sepanjang tahun ini. Besaran 
surplus perdagangan bulan Juli disumbang oleh surplus perdagangan nonmigas sebesar USD 
3,52 miliar, sementara neraca perdagangan migas mengalami defisit sebesar USD 0,25 miliar. 
Surplus neraca perdagangan bulan Juli 2020 dihasilkan akibat penurunan impor yang lebih 
dalam dibanding ekspor. Meskipun demikian, kinerja ekspor mengalami penguatan, meningkat 
dari ekpor bulan sebelumnya (mom).

NERACA 
PERDAGANGAN 
BULANAN 2020 

(USD MILIAR)

Dengan surplus neraca perdagangan bulan Juli, secara kumula�f selama Januari-Juli 2020 
neraca perdagangan Indonesia menghasilkan surplus USD 8,75 miliar. Surplus neraca 
perdagangan tersebut dihasilkan dari surplus perdagangan nonmigas sebesar USD 12,56 
miliar, sementara neraca perdagangan migas mengalami defisit sebesar USD 3,82 miliar.

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

WARTA
DAGLU

Mewartakan Kinerja Perdagangan Luar Negeri Indonesia

Di tengah situasi 
pandemi Covid-19, 
perdagangan Indonesia 
di bulan Juli 2020 
masih menghasilkan 
surplus USD 3,26 
miliar.

Di Tengah Pelemahan Ekonomi Global, Kinerja 
Perdagangan Bulan Juli Catat Rekor Surplus 
Ter�nggi Sepanjang Tahun Ini



Surplus perdagangan Januari-Juli 2020 dihasilkan akibat pelemahan permintaan barang 
impor, baik berupa migas dan nonmigas, yang turun lebih dalam dibanding kinerja ekspor 
terutama ekspor nonmigas.
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Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Neraca Perdagangan Januari-Juli 2020

Neraca perdagangan 
periode Januari-Juli 
tahun ini meningkat 
sebesar USD 10,9 
miliar dibanding 
tahun lalu yang 
mengalami defisit 
USD 2,15 miliar

Di Tengah Tekanan Pandemi Covid-19, 
Kinerja Perdagangan Januari-Juli 2020 Hasilkan 
Surplus USD 8,75 Miliar

Nilai Perdagangan Indonesia: Januari-Juli 2020

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

JAN-JUL 2019

JAN-JUL 2020
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Permintaan Atas Produk Ekspor Indonesia 
Kembali Melemah Setelah Mengalami 
Penguatan di Bulan Sebelumnya

Total ekspor bulan Juli mencapai USD 13,73 miliar, atau turun 9,9% dibanding Juli 2019 
(yoy), namun meningkat 14,3% dari bulan sebelumnya (mom). Pelemahan ekspor 
disebabkan �dak hanya penurunan dari ekspor migas tetapi juga ekspor nonmigas yang 
mengalami kontraksi masing-masing sebesar 49,7% dan 5,9% (yoy).

Kinerja Perdagangan Bulan Juli 2020

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Ekspor 
nonmigas 
kembali 
kontraksi 
sebesar -5,9% 
setelah di bulan 
Mei naik 3,5%

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)
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Pada ekspor nonmigas, sektor pertambangan dan lainnya menurun sebesar 31,1% 
dibanding Juli 2019 (yoy), dan sektor industri pengolahan menurun sebesar 1,9%. 
Sementara itu, ekspor sektor pertanian terus mengalami kenaikan meksipun di tengah 
pandemi Covid-19, baik secara mom sebesar 24,1% ataupun secara yoy sebesar 11,2%. 
Kenaikan ekspor di sektor pertanian ini menunjukkan bahwa di tengah ke�dakpas�an 
global akibat Covid-19, kinerja perdagangan sektor pertanian terlihat lebih stabil, bahkan 
naik. 

Kinerja Ekspor Menurut Sektor Bulan Juli 2020

Sumber: BPS (Agustus 2020)

“Hal ini �dak terlepas 
dari peran pemerintah 
untuk tetap menjaga 
rantai pasokan 
makanan terutama 
komodi� pertanian.”

Akibat pelemahan ekonomi global di tahun ini, kinerja ekspor nonmigas Indonesia terus 
mengalami pelemahan hingga di bulan Juli, dimana secara kumula�f tumbuh nega�f 
sebesar -4,0%. Meskipun demikian, kinerja ekspor nonmigas tahun ini masih rela�f lebih 

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

baik dibanding tahun 2019 yang tumbuh nega�f sebesar -5,6%. Secara kumula�f, ekspor 
non migas selama Januari-Juli 2020 mencapai USD 85,4 miliar.

Di Tengah Ke�dakpas�an Ekonomi, 
Ekspor Pertanian Masih Naik Untuk 
Menjaga Rantai Pasokan Bahan Pangan Global
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Beberapa komodi� yang memberikan konstribusi terhadap kenaikan ekspor nonmigas 
selama Januari-Juli tahun ini, antara lain: Perhiasan (HS 71), nilai ekspornya naik USD 1,51 
miliar atau naik 39,2%, Besi dan baja (HS 72) naik USD 1,40 miliar atau 35,3%, dan Minyak 
sawit (HS 15) naik USD 1,14 miliar atau 12,0% dibanding Januari-Juli 2019. Penguatan 

Produk Ekspor Nonmigas yang Naik Terbesar

Sementara itu, komodi� nonmigas yang ekspornya mengalami pelemahan di tengah 
terpaan pandemi Covid-19, antara lain: Batubara (HS 27), Otomo�f dan bagiannya (HS 87), 
Karet dan barang dari karet (HS 40), Beberapa produk teks�l (HS 55, 61, 62), Mesin dan 
peralatan listrik (HS 85), Produk Ekspor Nonmigas yang Turun Terbesar

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Beberapa Produk Nonmigas Masih Menguat 
Ekspornya di Tengah Pandemi Covid-19

nilai ekspor perhiasan terutama 
didorong oleh kenaikan harga 
emas di bulan Juli sebesar 30,69% 
dibanding harga di bulan Juli 
tahun 2019.  Begitu pula untuk 
peningkatan nilai ekspor minyak 
sawit, selain didorong oleh 
kenaikan harga sebesar 27,63% 
juga didukung oleh kenaikan 
permintaan pasar global.

Bahan kimia organik (HS 
29), serta Mesin dan 
peralatan mekanik (HS 
84). Penurunan ekspor 
ko m o d i �  te rs e b u t 
d i s e b a b k a n  o l e h 
m e l e m a h n y a 
permintaan pasar dunia, 
kecuali Batubara dimana 
p e n u r u n a n n y a 
d i a k i b a t k a n  o l e h 
melemahnya harga yang 
turun sebesar 28,47%. Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)
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Selama �ga bulan pertama tahun 2020, ekspor nonmigas telah menunjukkan penguatan, 
yaitu tumbuh bergerak ke arah posi�f. Dampak pandemi Covid-19 yang mulai terasa di 
bulan Mei sempat menahan pergerakan ekspor. Namun, kinerja ekspor nonmigas kembali 
menguat di bulan Juni dimana pertumbuhan ekspornya kembali bergerak naik. 
Pergerakan pertumbuhan ke arah posi�f yang sudah mulai terlihat di bulan Juni terus 
berlanjut hingga sekarang. Hal ini memberikan harapan pada pencapaian kinerja ekspor 
nonmigas yang lebih baik dari target yang ditetapkan dalam RENSTRA, sebesar -13,5%.

Pergerakan Pertumbuhan Setahunan Ekspor Non Migas 2019-2020 (YOY,%)

Didasarkan atas tren pertumbuhan ekspor nonmigas dan source of growth data empiris, 
diproyeksikan pertumbuhan pergerakan ekspor pada bulan-bulan selanjutnya (Agustus 
hingga Desember) mulai bergerak turun. Namun, penurunan ekspor nonmigas di lima 
bulan terakhir �dak seburuk ekspektasi sebagaimana ditarget dalam RENSTRA.

Dengan Kinerja Ekspor Nonmigas Januari-Juli, 
Ekspor Nonmigas di Tahun 2020 Diperkirakan Tumbuh Kontrak�f, 
Namun Pertumbuhannya Lebih Baik Dibanding Target RENSTRA 

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Di akhir tahun 2020, 
ekspor nonmigas 
dalam skenario 
op�mis diperkirakan 
tumbuh kontrak�f 
sebesar -5,4%, atau 
tumbuh -9.5% dalam 
skenario pesimis. 
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Permintaan impor di bulan Juli 2020 kembali mengalami penurunan setelah 
mengalami penguatan di bulan sebelumnya. Impor Juli 2020 mengalami 
kontraksi sebesar minus 32,6% dibanding bulan yang sama pada tahun lalu 
(yoy). Penurunan terjadi baik impor sektor migas sebesar -45,2% maupun impor 
sektor nonmigas sebesar -30,95%. Dibanding bulan Mei 2020, impor Juli juga 
menurun sebesar 2,7%. Penurunan ini karena adanya kenaikan impor migas 
sebesar 41,5%, sementara impor nonmigas turun sebesar -5,7%. 

Kinerja Impor Bulan Juli 2020

Sumber: BPS (Agustus 2020)

Impor Bulan Juli Kembali Turun Setelah di Bulan 
Sebelumnya Melonjak Tinggi
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Impor Barang Konsumsi Bulan Juli Kembali 
Turun Setelah di Bulan Juni Melonjak Tajam

Impor barang konsumsi bulan Juli 2020 turun 21,0% dari bulan Juni (mom) dan 
juga turun 24,1% dari Juli 2019 (yoy). Penurunan ini mengakibatkan pangsa 
barang konsumsi kembali normal, sebesar 10,6%, jauh lebih rendah dari bulan 
Juni yang mencapai 13,1%.

Selain itu, impor bahan 
baku/penolong juga turun 
baik mom sebesar -2,5% 
maupun yoy sebesar -34,5%, 
sementara impor barang 
modal naik secara mom 
sebesar 10,8% dan turun 
secara yoy sebesar -29,3%.

Kinerja Impor Menurut Penggunaan Barang  Juli 2020

Secara kumula�f, penurunan impor cenderung semakin dalam dari bulan ke bulan. Selama 
Januari hingga Juli 2020, total impor mengalami pertumbuhan kontraksi,  sebesar -17,2%. 

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Sumber: BPS (Agustus 2020)

Pandemi Covid-19 
yang mengakibat-
kan melemahnya 
u�l isas i industr i 
ditanah air menye-
babkan penurunan 
suplai barang asal 
impor baik berupa 
bahan baku/peno-
long, barang modal 
m a u p u n b a ra n g 
konsumsi. 



Impor Bahan Baku Turun, Beberapa 
Barang Konsumsi Naik
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Penurunan importasi bahan baku/penolong sebesar 17,99% selama periode Januari-Juli 
2020 mengkonfirmasi pelemahan output industri pengolahan nasional yang turun 2,1% 
pada Semester I 2020 (cumula�ve to cumula�ve/ctc). Impor bahan baku/penolong yang 
turun signifikan selama Januari-Juli 2020 antara lain: Mesin dan peralatan Mekanik (HS 
84), Besi dan baja (HS 72), dan Kendaraan bermotor dan bagiannya (HS 87). Penurunan 
impor bahan baku/penolong ini perlu menjadi perha�an mengingat output beberapa 
sektor industri nonmigas dalam PDB mengalami penurunan signifikan pada Semester I 
2020, seper�: industri alat angkutan turun 11,8%, industri mesin dan perlengkapan turun 
11,3%, industri TPT turun 7,9%, dan industri barang logam, computer, barang elektronik, 
op�c dan peralatan listrik turun 6,4%.

Penurunan Impor Non Migas Terbesar

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)



Impor Bahan Baku Turun, Beberapa 
Barang Konsumsi Naik
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Sejalan dengan hal tersebut, permintaan barang konsumsi juga terus melemah, secara 
kumula�f pertumbuhan impornya cenderung semakin turun dari bulan ke bulan 
meskipun di awal tahun 2020 impor barang konsumsi mengalami kenaikan sebesar 20,2% 
dibanding Januari 2019 yang turun 10,2% (yoy). Secara kumula�f, Januari hingga Juli 2020, 
permintaan impor barang konsumsi mengalami penurunan sebesar -7,2%. 

Obat-obatan (HS 30) naik 24,7%, serta 
Susu, mentega dan telur (HS 04) naik 
11,3%. Kenaikain impor tersebut juga 
perlu menjadi perha�an mengingat 
p e r t u m b u h a n  o u t p u t  i n d u s t r i 
pengolahan beberapa produk serupa 
d a l a m  P D B  m a s i h  m e n g a l a m i 
penguatan di Semester I 2020, seper� 
industri makanan dan minuman (2,03%) 
serta industri kimia dan farmasi 
(7,12%).

Kenaikan Impor Non Migas Terbesar

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Namun demikian, permintaan impor beberapa barang konsumsi mengalami lonjakan rela�f 
�nggi selama Januari-Juli 2020. Beberapa barang konsumsi tersebut antara lain: Gula dan 
kembang gula (HS 17) impornya naik 62,8%, Sayuran terutama bawang pu�h (HS 07) naik 43,2%,
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Salah satu industri nasional yang memperoleh dampak terburuk akibat pandemi Covid-19 
setelah industri alat angkutan adalah industri teks�l dan produk teks�l (TPT). Output 
industri TPT mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 14,23% secara year on year (yoy) 
pada Kuartal II 2020, sementara secara kumula�f pada Semester I 2020 tumbuh -7,23%.  
Penurunan output industri TPT ini disebabkan oleh berkurangnya permintaan pasar 
domes�k maupun luar negeri. 

Penurunan output industri TPT terkonfirmasi dari melemahnya permintaan impor bahan 
baku pada Semester I 2020, dimana volume impornya turun sebesar 20,5%, dari 1,09 juta 
ton pada Semester I 2019 menjadi hanya 0,86 juta ton. Sementara itu, pada lima tahun 
sebelumnya, 2015 hingga 2019, tren volume impor bahan baku TPT mengalami kenaikan 
rata-rata sebesar 4,7% per tahun.

Realisasi Impor Bahan Baku TPT (Ribu Ton)

ISU TERKINI
Di Tengah Tekanan Permintaan Domes�k dan Luar Negeri
Akibat Pandemi Covid-19, Garmen Lokal Masih Harus 
MenghadapiTekanan Garmen Impor di Pasar Dalam Negeri

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)
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Selain melemahnya permintaan impor bahan baku TPT, penurunan output industri TPT 
nasional juga dapat diindikasikan dengan adanya penurunan ekspor produk jadi industri 
TPT. Secara total, volume ekspor produk jadi pada Semester I 2020 tumbuh kontraksi 
sebesar 6,0%, dari 212,28 ribu ton pada Semester I 2019 menjadi 199,46 ribu ton. 

Sebagian besar atau 89,4% produk jadi indutri TPT yang diekspor ke manca negara adalah 
berupa pakaian jadi (garmen), dimana tren ekspornya turun 2,2%. Meskipun tren ekspor 
garmen nega�f, namun pangsa garmen Indonesia di pasar dunia mengalami peningkatan, 
dari sekitar 1,7% pada tahun 2015 naik menjadi sekitar 2,0% pada 2019. 

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Realisasi Ekspor Produk Jadi TPT (Ribu Ton)

Realisasi Ekspor Garmen (Ribu Ton)

“Pelemahan ekspor 
produk jadi industri TPT 
mulai terlihat pada lima 
tahun terakhir dimana 
pertumbuhannya 
menunjukkan tren 
penurunan rata-rata 
sebesar -2,2% per tahun 
selama 2015-2019.”

Sementara  i tu ,  d i  masa 
pandemi Covid-19 ekspor 
garmen pada Semester I 2020 
turun 5,3% dari Semester I 
2019. Pada Semester I 2019 
ekspor garmen mencapai 
188,27 ribu ton, sedangkan 
pada Semester I 2020 sebesar 
178,31 ribu ton.  

ISU TERKINI
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Dampak nega�f dari pandemi Covid-19 bagi industri garmen di tanah air �dak hanya  
dialami akibat lesunya permintaan pasar ekspor dunia, namun juga karena melemahnya 
permintaan pasar domes�k akibat menurunnya daya beli masyarakat. Penurunan daya 
beli ini ditunjukkan oleh menurunnya pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam PDB 
untuk komponen Pakaian, Alas Kaki & Jasa Perawatannya yang selama Semester I 2020 
turun 4,23% dibanding Semester I 2019. Selain akibat menurunnya daya beli masyarakat, 
produk garmen lokal juga dihadapkan persaingan yang sangat ketat dengan produk 
garmen asal impor yang masih membanjir di pasar domes�k.

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Di masa pandemi Covid-19, impor garmen di pasar Indonesia memang mengalami kontraksi 
pertumbuhan sebesar 19,2%, dari 35,67 ribu ton pada Semester I 2019 turun menjadi 28,81 
ribu ton pada Semester I 2020. Namun demikian, industri garmen lokal mengklaim bahwa 
produk garmen asal impor mengganggu penjualan produk garmen lokal sehingga 
merugikan atau mengancam kerugian industri garmen lokal. Hal ini diperkirakan salah satu 
penyebabnya adalah faktor psikologis dimana industri garmen lokal selama ini dihadapkan 
dengan kondisi dimana garmen asal impor telah memberikan tekanan sehingga terus 
melemahkan daya saing produksi garmen lokal.  Selama lima tahun terakhir, 2015-2019, 

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Pertumbuhan PDB Menurut Pengeluaran Rumah Tangga (%) Kuartal II 2020

Sumber: BPS (Agustus 2020)

ISU TERKINI

suplai garmen asal impor di pasar 
d o m e s � k  m e n g a l a m i  t r e n 
pertumbuhan rata-rata 15,7% per 
tahun. Lonjakan garmen asal impor di 
pasar domes�k yang berlangsung 
selama bertahun-tahun ini telah 
memberikan tekanan yang secara 
psikologis  menimbulkan trauma 
pemasaran bagi industri dalam negeri 
meskipun saat impor menurun.
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Selain mengalami tekanan akibat lonjakan volume garmen impor, produk garmen lokal juga 
mengalami tekanan dari faktor harga jual garmen impor di pasar domes�k. Harga garmen asal 
impor rata-rata sebesar USD 9,64 per kilogram, atau dengan kurs Rp. 14.438,- per USD setara 
dengan Rp. 139.000,-. Apabila se�ap 1 kilogram terdapat 10 unit, maka harga garmen impor 
sebesar Rp. 13.900,- per unit. Sementara itu, apabila harga produk garmen lokal diasumsi 
dengan proxi harga ekspor garmen, maka ditemukan harganya rata-rata sebesar USD 17,71 per 
kilogram, atau setara dengan RP. 258.500,-, atau Rp. 25.850,- per unit. Harga garmen asal impor 
yang jauh lebih rendah menimbulkan tekanan terhadap harga (price supression) produk garmen 
lokal. Untuk dapat bersaing dengan garmen impor di pasar domes�k, industri garmen lokal 
terpaksa harus menjual di bawah biaya produksi. Hal ini tentu akan merugikan industri garmen 
lokal.

ISU TERKINI

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)
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Di tengah pandemi Covid-19 dimana suplai barang asal impor mengalami 
kontraksi, suplai gula asal impor justeru meningkat tajam. Total impor barang 
selama Semester I tahun 2020 mengalami penurunan 14,3%, dari USD 82,72 
miliar pada Semester I 2019 menjadi USD 70,90 miliar. Sementara itu, nilai 
impor gula mengalami lonjakan tajam, tumbuh 84,2%, dari USD 0,66 miliar 
menjadi USD 1,22 miliar. 

Perkembangan Pertumbuhan Nilai Impor Gula (YoY,%)

Di Tengah Pandemi Covid-19,
Impor Gula Semester I 2020 Melonjak, 

Diperkirakan Over Suplai di Pasar Domes�k

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

ISU TERKINI
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Lonjakan nilai impor gula di 
m a s a  p a n d e m i  C o v i d - 1 9 
tersebut dipicu bukan hanya 
karena kenaikan volume impor 
yang signifikan, namun juga 
disebabkan meningkatnya 
harga.  Volume impor gula 
s e l a m a  S e m e s t e r  I  2 0 2 0 
meningkat sebesar 80%, dari 
1,79 juta ton pada Semester I 
2019 menjadi 3,22 juta ton. Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Perkembangan Volume Impor Gula (Ribu Ton)

Perkembangan Volume Impor Gula Bulanan (Ribu Ton)

Volume impor dalam setengah tahun tersebut hampir setara dengan volume impor 
selama setahun di 2019. Lonjakan impor gula di masa Covid-19, juga diperlihatkan oleh 
pertumbuhan volume impor �ap bulannya. Volume impor gula selama Januari-Juni 2020 
rata-rata tumbuh 70,21% dibanding bulan yang sama tahun 2019 (yoy). 

Pertumbuhan ter�nggi 
terjadi pada volume impor 
di bulan Juni, yang tumbuh 
s e b e s a r  1 8 3 , 7 1 % . 
Sementara pertumbuhan 
terendah terjadi di bulan 
Januari dimana volume 
impornya turun 57,93%. 
Penurunan volume impor 
gula di bulan Januari ini 
merupakan pola umum 
realisasi impor bulanan 
dimana volume impor gula 
cenderung mengalami 
penurunan yoy di bulan 
Januari.

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

ISU TERKINI



Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Perkembangan  Pertumbuhan Volume Impor Gula Bulanan (Ribu Ton)

Lonjakan impor gula di masa Covid-19, juga diperlihatkan oleh pertumbuhan volume 
impor �ap bulannya. Volume impor gula selama Januari-Juli 2020 rata-rata tumuh 70,21% 
dibandingkan bulan yang sama tahun 2019 (yoy). 

Pertumbuhan ter-
�nggi terjadi pada 
v o l u m e  i m p o r  d i 
b u l a n  J u n i ,  y a n g 
t u m b u h  s e b e s a r 
183,71%. Sementara 
pertumbuhan ter-
endah terjadi di bulan 
J a n u a r i  d i m a n a 
vo lu me imp o rnya 
turun 57,93%

Penurunan volume impor gula di bulan Januari ini merupakan pola umum realisasi impor 
bulanan di mana volume impor gula cenderung mengalami penurunan yoy di bulan 
Januari. 

Lonjakan impor gula 
selama enam bulan 
pertama di tahun ini, 
ternyata bukan karena 
�ndakan spekulasi 
para impor�rnya. Hal 
ini karena impor�r 
meningkatkan volume 
impornya di tenaah 
h a rga  g u l a  i m p o r 
cenderung mengalami 
kenaikan. 

Perkembangan Harga Impor Gula Bulanan (USD Per Ton)

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)
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ISU TERKINI



Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)
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H a r g a  g u l a  i m p o r 
selama Semester  I 
2020 cenderung lebih 
�nggi dibanding harga 
selama tahun 2019. 
Rata-rata  harga d i 
tahun ini sekitar USD 
347,9 per ton, atau 
naik 5,1% dibanding 
h a rga  rata - rata  d i 
tahun 2019 yang hanya 
sekitar UDS 331,0.

Meskipun harga gula impor di tahun 2020 mengalami penguatan, volume gula impor 
justeru mengalami peningkatan signifikan. Kenaikan harga gula impor �dak menghalangi 
minat impor�r untuk membeli gula asal impor tersebut. Hal ini terjadi karena meskipun 
harganya naik, harga impor (landed price) gula asal luar negeri tersebut masih rela�f jauh 
lebih rendah dibanding harga gula di �ngkat konsumen. 

Perkembangan Pertumbuhan Harga Impor Gula Bulanan (USD Per Ton)

Sumber: BPS (diolah Tim Ankin-Satgas BPPP, Agustus 2020)

Perkembangan Harga Gula di Tingkat Konsumen di DKI Jakarta (Rp. per Kilogram)
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